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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan $R), standar
kompetensi bahan kajian bahasa Indonesia diarakégaada penguasaan empat
keterampilan berbahasa, yaitu: menyimak, berbicarambaca, dan menulis.
Keempat keterampilan ini menjadi faktor pendukurgjach menyampaikan
pikiran, gagasan, dan pendapat, baik secara lisarpum secara tertulis, sesuai
dengan konteks komunikasi yang harus dikuasaimpéemakai bahasa.

Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang gasalit untuk
dikuasai siswa dibandingkan dengan keterampilababesa yang lain. Selain itu,
pembelajaran keterampilan menulis tampaknya beluenggembirakan. Salah
satu realitas konkret yang mendukung pernyataaseltat adalah kondisi
pembelajaran keterampilan menulis di kelas SMP Ndg&éelagasari Karawang.
Berdasarkan pengalaman guru peneliti dan hasil reéisie terhadap keadaan
pembelajaran menulis di sekolah tersebut serta weava awal yang dilakukan
dengan sejumlah guru bahasa Indonesia di sekalsébi#, diperoleh informasi
bahwa motivasi dan kemampuan menulis, termasuk lsekRarangan narasi
siswa masih sangat rendah yang ditandai siswagsererasa jenuh jika disuruh
mengarang, tidak ada siswa yang mempunyai kemamyarag menonjol dalam
pembelajaran mengarang, dan hasil karangan narasiswa sangat

memperihatinkan yang dibuktikan dengan hasil tesgaeang siswa yang hanya



sekitar 40% siswa mencapai target standar preseidf@skarangan narasi siswa
masih agak singkat (rata-rata Y2 halaman), ide @agasan siswa kurang
berkembang, kosakata yang digunakan sederhana ethatas, penggunaan
kalimat dan organisasi tulisan narasi masih kutarayah.

Fenomena lain yang tampak berdasarkan observakdasekolah SMP N 1
Telagasari Karawang yang diteliti adalah sistem kmdajaran menulis yang
diterapkan oleh guru cenderung monoton (didomioéh penggunaan metode
ceramah), pembelajaran dengan sistem klasikal yerggarah pada komunikasi
satu arah (gurw> siswa), dan lebih berorientasi penghafalan matanbelajaran.

Masalah yang timbul dalam proses pembelajaran ngesaita kemampuan
siswa dalam menulis/mengarang yang belum memadaasilim rendah)
sebagaimana uraian tersebut disebabkan oleh diga takma, yaitu: faktor siswa
dan faktor strategi pembelajaran yang diterapkah guru. Adapun faktor yang
berasal dari siswa, antara lain: (1) motivasi sisl@&m menulis sangat minim;
(2) konsep atau bahan yang dimiliki siswa untulecikangkan jadi tulisan sangat
terbatas; (3) kemampuan siswa menafsirkan faktakuitulis sangat rendah; (4)
kemampuan siswa menuangkan gagasan atau pikiraial&en bentuk kalimat-
kalimat yang mempunyai kesatuan yang logis dan gadia diikat oleh struktur
bahasa. Adapun faktor yang berasal dari luar dBwa, antara lain: (1) pokok
bahasan menulis tidak memperoleh perhatian semwisgiiru; (2) sarana dan
metode atau strategi pembelajaran menulis belunktiefe(3) kurangnya

hubungan komunikatif antara guru dan siswa segassidengan siswa lainnya



sehingga proses interaksi menjadi vakum. Hal tetsetengisyaratkan bahwa
dibutuhkan pembenahan dalam pembelajaran menulis.

Kompetensi siswa dalam menulis karangan narasatdhpngkatkan dengan
membenahi segala hal yang menjadi titik kelemalsmasdalam menulis. Secara
umum, menulis merupakan suatu proses sekaligusi swatluk/hasil. Menulis
sebagai suatu proses berupa pengelolaan ide atmsayadari tema atau topik
yang dipilih untuk dikomunikasikan dan pemilihamige wacana tertentu yang
sesuai atau tepat dengan situasi dan konteksnymamipuan menulis yang
menuntut kemampuan untuk dapat melahirkan dan netema kepada orang lain
tentang hal yang dirasakan, dikehendaki, dan ddjsiirkan dengan bahasa
tulisan.

Keterampilan menulis bukanlah kemampuan yang dsivesécara turun-
temurun dan tidak datang dengan sendirinya. Kef@tam ini menuntut
perlatihan yang cukup dan teratur serta pembelajgaag terprogram. Program-
program tersebut disusun dan direncanakan untukapantujuan tertentu.

Dalam proses belajar menulis (mengarang), berbegaiampuan itu tidak
mungkin dikuasai siswa secara serentak. Semua kpoamitu dapat dikuasai
siswa melalui suatu proses, setahap demi setataen& kemampuan itu tidak
bisa dikuasai secara serentak, untuk mempermudatpetajarinya perlu dibuat
skala prioritas. Penentuan prioritas ini diharapldapat digunakan sebagai
strategi dasar untuk memulai belajar menulis. §aibstrategi dasar, perioritas
yang dimaksud tentu saja tidak hanya berupa saaigkaian kemampuan yang

mengarah pada terbentuknya sebuah tulisan.



Karangan merupakan pernyataan gagasan atau ide hemsgmber dari
pengalaman, pengamatan, imajinasi, pendapat, dapakikean dengan
menggunakan media tulis sebagai alatnya. Menyusbuaf karangan bukanlah
hal yang mudah. Adakalanya siswa memiliki pengeitahgagasan, dan ide yang
luas, namun sangat susah menuangkannya dalam hentulis. Siswa kadang
tidak mampu merangkai kata-kata untuk membentukiadelparagraf, apalagi
wacana. Siswa kadang kurang menyadari hubungamaak&imat yang satu
dengan kalimat yang lain. Akhirnya, sering ditemukaberapa kalimat sumbang.
Kalimat sumbang dalam sebuah paragraf dapat metkarbkekaburan makna
atau isi sebuah karangan. Sebaliknya, sebuah Ilaraaggan lebih mudah
dipahami jika kalimat-kalimatnya tersusun rapiagekohesi dan koherensi antara
kalimatnya.

Sebuah tulisan pada dasarnya merupakan perwujwanpenalaran siswa.
Penalaran ini merupakan proses pemikiran untuk reeoigh ide yang logis
berdasarkan avidensi yang relevan. Penalaran nmiatea terkait dengan proses
penafsiran fakta sebagai ide dasar untuk dikemlzanghkenjadi tulisan. Setiap
penulis harus dapat menuangkan pikiran atau gaggsaecara cermat ke dalam
tulisannya. Salah satu cara yang dapat digunakark timemunculkan ide adalah
dengan curah gagasan. Curah gagasan digunakan uné&mkintun siswa
mengembangkan idenya berdasarkan fakta yang adseldiar siswa atau
peristiwa yang pernah dialami siswa.

Selain itu, untuk memperoleh bahan informasi atalbabh yang akan ditulis

oleh siswa, salah satu cara yang dapat dilakukaal®mdmenuntun siswa



mencermati suatu bentuk teks dan menyajikannnyab&rdalam bentuk teks
yang berbeda, misalnya dari teks wawancara meRgdingan narasi . Hal itu
merupakan salah satu kompetensi dasar menulis géragapkan dan dimiliki
oleh siswa kelas VII SMP sebagai hasil dari pemaea menulis, yaitu
kemampuan mengubah jenis tulisan (wacana) yangksajenis tulisan (wacana)
yang lain, termasuk pengubahan teks wawancara lyartgntuk dialog ke dalam
bentuk wacana yang berbentuk monolog, seperti garanarasi .

Wawancara dengan narasumber merupakan salah sabersinformasi yang
aktual. Mewawancarai seseorang merupakan salahedatik untuk memperoleh
informasi sebagai bahan tulisan. Hasil wawancagsatdiubah dan disajikan
dalam bentuk paragraf-paragraf. Paragraf-paragnaebut selanjutnya disusun
menjadi sebuah tulisan yang utuh.

Keberhasilan pembelajaran menulis karangan najaga ditentukan oleh
faktor lingkungan dan iklim pembelajaran. Pada dagsa dalam melaksanakan
pembelajaran faktor lingkungan dan iklim pembekjapun haruslah menarik
dan menyenangkan dari segi psikologis peserta.didik kecenderungan dewasa
ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akatajée lebih baik jika
diciptakan belajar alamiah. Belajar akan lebih Bma jika anak mengalami hal
yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Pembelajgang berorientasi target
penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompieteasgingat jangka pendek,
tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan parsatmlam kehidupan
jangka panjang. Hal ini dikemukakan pula oleh lianHayani (2007:2) dalam

skripsinya yang berjudulPembelajaran Karangan Narasi Sugestif dengan



Srategi Field-Trip (karyawisata) berdasarkan Pengalaman Pribadi Sswa Kelas
VIl SMP Negeri 1 Lembang Tahun Ajaran 2006/2007 menunjukkan bahwa
berdasarkan pengamatan di SMPN 1 Lembang masitakasigwa yang belum
menguasai ke empat keterampilan berbahasa terukatesampilan menulis.
Siswa merasakan kesulitan menuangkan ide-ide kdetesbatasan penguasaan
kosakata siswa juga merasakan situasi pembelajeanlis yang membosankan.
Pembelajaran menulis yang sering diterapkan paeassekadar teori saja dan
selalu terfokus di dalam kelas. Hal ini mengakibatlsiswa tidak mau berlatih
dan malas menulis.

Ike Febrika (2009:1) dalam skripsinya yang berjudBéningkatan
Keterampilan Menulis Karangan Naras dengan Menggunakan - Metode
Konstruktivisme (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa kelas VII SNIA2
Bandung Tahun Ajaran 2008/2009) menunjukkan bahswaspada umumnya
kurang menguasai bahkan tidak tahu sama sekadingrdarangan narasi. Siswa
masih bingung membedakan berbagai jenis karangatukUnemulai menulis
pun siswa masih kesulitan. Banyak alasan yang nhunalai dari menemukan
ide sampai bingung harus memulai tulisan dari mana.

| ketut Adnyana Putra dalam jurnal Pendidikan damg@jaran (2003:73)
menyatakan bahwa penggunaan media, lebih-lebihargatnbar berseri dalam
pembelajaran keterampilan menulis narasi, akantdapanotivasi siswa dalam
proses pembelajaran. Sebagaimana yang dinyatakameG@L988), gambar-
gambar bisa memberikan motivasi belajar, walaupukab satu-satunya. Sejalam

dengan pernyataan tersebut, Wright (1992) mengatakhwa gambar memiliki



beberapa peran di dalam keterampilan seperti dapeainotivasi siswa,
berkontribusi terhadap konteks bahasa yang digimatkapat digunakan untuk
menjelaskan secara objektif atau menginterpretasikan dapat memberikan
informasi.

Syukur Heryasumirat dalam jurnal yang berjudupaya peningkatan
keterampilan Menulis Naras Melalui Metode Kerja Kelompok Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di kelas x TKJ2 smk negeri i cibinong
kabupaten bogor menyatakan Salah satu metode pembelajaran yaagaghan
dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi psEidaa adalah dengan
menerapkan metode kerja kelompok dalam pembelaj@amasa Indonesia.
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN | Cibinong Kggalen Bogor dengan waktu
penelitian yang penulis lakukan dimulai sejak bulanuari 2009 sampai dengan
Maret 2009. Penggunaan metode pembelajaran danelasan) dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi p@laj@imbingan dan
pemberian contoh mendorong siswa lebih aktif datstajar.Keberanian siswa
dalam menjawab soal dan latihan-latihan.

Pendekatan kooperatif merupakan salah satu modelbgiajaran yang
berorientasi pada masyarakat belajsarning community) yang menganggap
bahwa siswa lebih mudah menentukan dan memaharsefétonsep yang sulit
jilka mereka saling mendiskusikan masalah tesebogaite temannya. Hal ini
dapat membantu para siswa meningkatkan sikap fosiswa terhadap
pembelajaran keterampilan menulis, khususnya nmeikaliangan narasi . Hasil

pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif dijlkaa mampu memberikan



pengalaman bermakna sehingga sukar dilupakan oleslva.s Melalui
pembelajaran inisiswa akan terlatin berpikir dan menghubungkan yaaig
mereka pelajari dengan situasi dunia nyata sehimggajadi pembelajar yang
otonom dan mandiri.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti bermakengadakan penelitian
yang berjudulPENINGKATAN KOMPETENSI MENULIS KARANGAN
NARASI FAKTUAL DENGAN METODE CURAH GAGASAN (Pendlitian
Tindakan Kelas pada Siswa Kelas VII-L SMP Negeri 1 Telagasari Karawang

Tahun Ajaran 2009/2010)

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian adalah titikktglang penting agar
hendak dikajinya memperoleh sasaran yang tepatedarah sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Adapun perumusan masalah yanglipembil diantaranya
sebagai berikut.
1) Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis karamgaasi faktual
dengan menggunakan metode curah gagasan?
2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis karangeasi faktual
dengan menggunakan metode curah gagasan?
3) Bagaimana hasil pembelajaran menulis karangan infaktual dengan

menggunakan metode curah gagasan?



1.3 Pemecahan Masalah

Rencana tindakan yang akan dilakukan untuk memecatmasalah penelitian
adalah penerapan metode curah gagasan yang menaigkah-langkah sebagai
berikut:

a. Tahap 1, guru memberi pemahaman awal kepada siemtant cara
melakukan wawancara/mengajukan pertanyaan sedetimnik menggali
hal-hal yang pernah dialami siswa lain, lalu meradubasil tanya jawab
(dialog) tersebut menjadi bentuk monolog yang fersiarasi .

b. Tahap 2, siswa di bawah bimbingan guru menetapleama t materi
wawancara, tetapi diberi kebebasan untuk mengerkbangendiri
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dalam mcara Alternatif
tindakan untuk tahap ini adalah siswa di bawah bigdn guru
menetapkan tema materi wawancara, yaitu “tokohaiddblu bersama-
sama melakukan curah gagasdBrainstorming) untuk menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dalam mcana.

c. Tahap 3, setiap siswa dalam setiap kelompok memkaraingan narasi
dengan mengembangkan teks hasil wawancara yargdidaatnya. Jika
dianggap informasi yang diperoleh belum lengkapwaidapat bertanya
kepada narasumbernya.

d. Tahap 4, karangan siswa dipertukarkan untuk dimitau dikoreksi oleh
teman sekelompoknya dengan menggunakan pedomadaigerkarangan
narasi, lalu karangan tersebut dikembalikan keppémiliknya untuk

disempurnakan.
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e. Tahap 5 setiap kelompok mengunjungi, menilai, damitih karya yang
dianggap terbaik dengan aturan:
1) kelompok pada baris bangku | mengunjungi kelompadagbaris l1;
2) kelompok pada baris bangku Il mengunjungi kelompaéta baris IV;
3) kelompok pada baris bangku Il mengunjungi kelompa#a baris II;
4) kelompok pada baris bangku IV mengunjungi kelompaéta baris |

f. Tahap 6, pemberian penghargaan terhadap karya gsweerbaik.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagekubt :
1) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran menulggan narasi
faktual dengan menggunakan metode curah gagasan
2) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menubsigan narasi
faktual dengan menggunakan metode curah gagasan
3) Mendeskripsikan hasil pembelajaran menulis karamgaasi faktual
dengan menggunakan metode curah gagasan
1.4.2 Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatikihal-hal berikut :
a. Manfaat teoretis, penelitian ini diharapkan dapahgembangkan teori
yang telah ada yaitu metode curah gagasan.
b. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan atau pengaladsam

melakukan penelitian tindakan kelas, khususnya yarkpit dengan
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cara meningkatkan kompetensi mengubah hasil wawano&njadi
karangan narasi siswa kelas VII-L SMP Negeri 1 ag@abari
Karawangdengan metode curah gagasan.

Bagi guru, sebagai bahan masukan tentang cara apdaer curah
gagasan untuk meningkatkan kompetensi mengubahvasiancara
menjadi karangan narasi siswa kelas VIBMP Negeri 1 Telagasari
Karawang.

. Bagi siswa, yaitu melatih siswa untuk berpikir issitkreatif, inovatif;
meningkatkan motivasi dan rasa kesetiakawanan |sasgwa;
menumbuhkan kebiasaan dan mengembangkan kemamimwa s

dalam menulis.

1.5 Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan kesalahan dalam penafsitatulj penelitian dan

rumusan masalah, maka penulis membuat definisiasparal yang merupakan

penjelasan dari istilah-istilah yang terdapat dadajudul dan rumusan masalah

penelitian ini.

Definisi operasional istilah-istilah judul rumusamasalah penelitian sebagai

1) Peningkatan kompetensi menulis adalah proses at@ma antuk

meningkatkan salah satu berbahasa khususnya menulis



2)

3)
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Karangan Narasifaktual adalah bentuk wacana yang berusaha menyajikan
sesuatu peristiwa atau kejadian sehingga peristiwiampak seolah-olah
dialami sendiri oleh para pembaca.

Metode Curah GagasarBr@instorming) adalah suatu metode untuk
melahirkan ide dengan cara siswa diminta untuk nmewlikan ide
sebanyak mungkin yang berhubungan dengan topik geergadi sumber

untuk dijadikan petunjuk ketika mengembangkan kafiatau paragraf.



